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Keong mas merupakan hama pada tanaman padi di areal persawahan. Keong mas mampu menyerang tanaman padi pada umur 3
minggu setelah tanam, semakin banyak keong mas yang berada pada tanaman padi maka presentase tanaman terserang juga
semakin meningkat, sehingga dibutuhkan cara yang tepat untuk mengendalikannya. Salah satu cara yang tepat untuk
mengendalikan keong mas adalah dengan pemberian pestisida organik. pestisida organik yaitu pestisida yang berasal dari tumbuhan
yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman, antara lain adalah kulit akar tuba dan biji pinang.
Penelitian ini bertujuan mengetahui uji toksisitas pengendalian keong mas  dengan menggunakan kombinasi pestisida organik dari
kulit akar tuba dan biji pinang. Penelitian ini dilakukan di Kampung Beranang, Kecamatan Kuta Panjang, Kabupaten Gayo Lues
Provinsi Aceh. Metode yang digunakan adalah eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial. Faktor pertama kulit akar tuba dengan 4 taraf dan faktor kedua biji pinang dengan 4 taraf sehingga terdapat 16 kombinasi
perlakuan dan dilakukan 4 kali ulangan. Parameter yang diamati dalam penelitian yaitu jumlah mortalitas dari keong mas. Data di
analisis dengan ANAVA dan dilakukan uji lanjut berupa uji jarak nyata Duncan (JNTD) serta dilakukan analisis probit. Hasil
penelitian pada pengamatan 12 jam, 24 jam, 36 jam, 48 jam, 60 jam dan 72 jam setelah perlakuan menunjukkan hasil yang sangat
berbeda nyata yaitu (Fhitung >Ftabel) pada taraf signifikan 0,05. Nilai LC50 yang menyebabkan mortalitas pada keong mas adalah
29 ml yang mendekati konsentrasi 30 ml. Konsentrasi yang efektif menyebabkan jumlah mortalitas keong mas tertinggi terdapat
pada perlakuan T3P3 (konsentrasi 60 ml ekstrak). Simpulan dari penelitian ini adalah kombinasi ekstrak kulit akar tuba  dan biji
pinang berpengaruh terhadap mortalitas keong mas.
